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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pengasuhan dan pendidikan anak yang 
diformulasikan oleh Nabi berdasarkan hadis-hadis yang telah diriwayatkan. Melalui upaya 
kontekstualisasi terhadap spirit atau nilai yang dikandungnya, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi solusi yang aplikatif dalam peningkatan kualitas pendidikan serta pengasuhan 
guru dan orang tua terhadap anak usia dini. Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan yang 
bersumber utama al-kutub al-tis‘ah dengan pendekatan kualitatif menggunakan analisis historis 
dan pemaknaan hadis. Penelitian ini berhasil menginventarisasi banyak hadis terkait serta 
mengungkap nilai yang terkandung di dalamnya. Di antaranya, hadis al-Hakim nomor 6382, 
Al-Bukhari nomor 5061 dan nomor 1290 tentang pemilihan waktu mendidik; Hadis al-
Bukhari nomor 2447, al-Barraz nomor 13489 dan Abu Dawud nomor 5146 tentang sikap 
dalam mendidik; Hadis Abu Dawud nomor 4932 dan Muslim nomor 97 tentang memahami 
kebutuhan peserta didik; dan Hadis Ahmad nomor 6689 dan al-Daruquthni nomor 903 
tentang pemberian sanksi fisik terhadap peserta didik. Beberapa hadis ini merepresentasikan 
nilai pendidikan anak yang harus dilakukan dengan menjunjung tinggi nilai humanisme, 
egalitarianisme serta mempertimbangkan kebutuhan anak sebagai peserta didik dengan 
kesesuaian zamannya.  
Kata kunci: hadis, parenting, spirit, kontekstualisasi 
Abstract 
This study aims to determine the model of parenting and child education formulated by the Prophet based on 
the hadiths narrated. By contextualizing its idea and spirit, this results is expected to be an alternative 
solution in improving the quality of care and the quality of early childhood educators. This research is a 
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literature review with a qualitative approach. The main source is al-Kutub al-Tis’ah. In analyzing the data, 
this research was assisted by historical science and understanding hadith approach. This study succeeded in 
inventorying many hadiths with their substantive values. Among them, the hadiths al-Hakim 6382, Al-
Bukhari 5061 and number 1290 about preferring time to teach; al-Bukhari 2447, al-Barraz 13489 dan 
Abu Dawud 5146 about teacher’s attitude; Abu Dawud 4932 and Muslim 97 about understanding 
student’s needs; and Ahmad 6689 and al-Daruquthni 903 about impositioning physical sanctions. Some of 
these hadiths represent the spirit of children's education which must carried out by upholding the values of 
humanism, egalitarianism and considering the needs of children as students in accordance with their actual 
times.  
Keywords: hadith, parenting, spirit, contextualization 
 
Pendahuluan 
Tahun 2005, Suyanto telah melakukan analisis atas beberapa persoalan yang terjadi 
pada pendidikan anak usia dini. Persoalan tersebut terdiri dari tujuh permasalahan, yaitu 
lemahnya perekonomian, rendahnya kualitas pengasuhan, rendahnya kualitas pendidikan, 
minimnya program intervensi orang tua, kurangnya kuantitas lembaga, belum mumpuninya 
kualitas pendidik dan lemahnya regulasi atau kebijakan pemerintah (Suyanto, 2005, pp. 241-
243). Terkait problematika ini, pemerintah telah berupaya serius dengan menjadikan 
pendidikan anak usia dini sebagai salah satu dari enam program prioritas Education For All 
(EFA) atau Pendidikan Untuk Semua (PUS) tahun 2000-2015 yang langsung dimonitoring 
oleh UNESCO. Akan tetapi, perlu diakui bahwa pada perkembangannya ternyata belum 
seluruhnya berhasil tersolusikan secara baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pengasuhan dan pendidikan anak 
yang diformulasikan oleh Nabi berdasarkan hadis-hadis yang telah diriwayatkan. Nabi 
Muhammad sebagai representasi manusia dengan segala keteladanan tidak terkecualikan 
keteladanan dalam pendidikan anak, dalam banyak tuturan dan sikapnya yang direkam oleh 
para sahabat telah menggariskan pola pendidikan yang ideal bagi anak. Sehingga, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi alternatif dalam peningkatan kualitas asuhan 
dan kualitas pendidik anak usia dini. 
Di antara penelitian serupa yang telah dilakukan adalah yang berjudul Prophetic 
Parenting sebagai model pengasuhan dalam pembentukan karakter (akhlak) anak oleh Yulia 
Hairina pada 2016. Penelitian ini berhasil menyebut beberapa metode pendidikan karakter 
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Nabi yang dapat diterapkan di antaranya pembiasaan, keteladanan, pemberian nasihat, 
pemberian sanjungan dan hukuman, memberikan perhatian dan pendidikan melalui metode 
kisah. Penelitian ini tidak mendasarkan penelitiannya secara langsung terhadap hadis 
melainkan kepada buku-buku yang memuat hal tersebut. Selain itu, ada juga penelitian yang 
berjudul Prophetic Parenting dan Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa oleh Lusi M. 
Rahmayani dan Semedi P. Nugraha yang dilakukan pada 2015. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara pengasuhan profetik ayah 
terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa (r = 0.448; p ≤ 0.05) dan terdapat korelasi 
positif yang signifikan antara pengasuhan profetik ibu dengan kesejahteraan subjektif 
mahasiswa (r = 0.310; p < 0.05). Kedua penelitian yang telah dilakukan ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan penulis dalam hal sumber data, objek dan metode analisis. 
 
Metodologi 
Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Sumber 
utama penelitian ini adalah kitab-kitab hadis yang tergabung dalam al-Kutub al-Tis’ah. Dalam 
menganalisis data, penelitian ini dibantu dengan piranti ilmu sejarah dan pendekatan 
pemaknaan hadis. Ilmu sejarah digunakan untuk mengungkap potret kondisi sosial Nabi baik 
secara mikro maupun makro saat Nabi hidup dan bertutur tentang pendidikan anak. 
Sementara pemaknaan hadis dilakukan dengan mengikuti pendekatan pemahaman hadis 
Yusuf al-Qaradhawi (al-Qaradhawi, 1990, pp. 135-137) yang mempertimbangkan sarana yang 
berubah-ubah dan nilai universal yang bersifat tetap yang terdapat dalam hadis agar dapat 
mengungkap nilai substantif yang dikandungnya. Selanjutnya, nilai atau spirit tersebut 
dikontekstualisasikan dengan kondisi zaman sekarang.  
Hasil dan Diskusi 
Menggali Ide dan Menangkap Nilai Pendidikan Anak dalam Hadis Nabi 
Secara normatif, keterangan Alquran surat al-Ahzab ayat 21 yang menyatakan terdapat 
uswah hasanah pada diri Nabi Muhammad merupakan sebuah fakta. Sebagaimana latar 
belakang turunnya, menurut al-Thabari ayat ini bermotif untuk memberikan peringatan 
kepada orang-orang yang meninggalkan dan menyelisihi Nabi Muhammad dengan penegasan 
bahwa pada diri Nabi Muhammad terdapat teladan baik untuk siapapun dan masa kapanpun 
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(al-Thabari, 2001, p. 59). Kenyataan ini dikonfirmasi oleh banyaknya bukti sejarah tentang 
perikehidupan Nabi Muhammad yang bersikap sangat egaliter dan penuh nilai pendidikan.  
Keteladanan Nabi yang sarat dengan nilai edukatif ini membuat pola ideal untuk 
seluruh dimensi kehidupan dan mewarnai ke setiap jenjang usia mulai usia dini hingga 
dewasa. Hal ini seluruhnya terdokumentasikan secara baik dalam hadis. Hadis sendiri 
merupakan reportase tentang Nabi Muhammad yang meliputi sikap, pernyataan dan 
persetujuannya. 
Berkenaan dengan pendidikan terhadap anak dijumpai banyak riwayat hadis, baik 
secara ekspilisit maupun implisit. Namun, di dalam itu semua ada ide atau gagasan yang perlu 
digali. Penelitian ini telah melakukan inventarisasi hadis-hadis yang menjelaskan tentang 
pendidikan anak yang terkategorisasi ke dalam aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Waktu Mendidik 
Anak berkembangan sesuai dengan tahapannya, baik secara jasmani maupun 
rohani. Memberikan edukasi kepada anak perlu mempertimbangkan perkembangan 
tersebut agar tepat, efektif dan berdaya hasil. Hal ini sebagaimana diamanatkan oleh 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bahwa 
pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
 Dalam beberapa riwayat dikabarkan bahwa Nabi Muhammad selain 
menyesuaikan dengan usia anak, ia memilih waktu yang tepat untuk memberikan 
pendidikan. 
 
 ھل اھادھأ ةلغب ملسو ھیلع هللا ىلص يبنلا ىلإ يدھا :لاق امھنع هللا يضر سابع نبا نع
 :تلق مالغ ای لاقف تفتلا مث ایلم يب راس مث ھفلخ ينفدرأ مث رعش نم لبحب اھبكرف ىرسك
 ىلإ فرعت كمامأ هدجت هللا ظفحا كظفحی هللا ظفحا كظفحی هللا ظفحا :لاق هللا لوسر ای كیبل
 ىضم دق fاب نعتساف تنعتسا اذإ و هللا لأساف تلأس اذإ و ةدشلا يف كفرعی ءاخرلا يف هللا
 دھج ول و ھیلع اوردقی مل كل هللا ھضقی مل امب كوعفنی نأ سانلا دھج ولف نئاك وھ امب ملقلا
 عم ربصلاب لمعت نأ تعطتسا نإف ھیلع اوردقی مل كیلع هللا ھبتكی مل امب كورضی نأ سانلا
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 عم نأ ملعا و اریثك اریخ ھھركت ام ىلع ربصلا يف نإف ربصاف عطتسی مل نإف لعفاف نیقیلا
 رسیلا رسعلا عم نأ ملعا و جرفلا بركلا عم نأ ملعا و رصنلا ربصلا
" Dari Ibnu Abbas, semoga Allah meridhainya, Nabi-shallallahu ‘alaihi wasallam- diberi hadiah 
seekor keledai oleh Kisra, maka beliau mengendarainya dengan menggunakan tali kekang kendali 
yang terbuat dari sabut. Kemudian, beliau memboncengkan aku di belakangnya, kemudian beliau 
bertolak membawa diriku. (Di tengah jalan) aku memalingkan pandanganku. (melihat hal 
tersebut) maka beliau mengatakan kepadaku, wahai anak kecil ! aku pun menjawab, labbaik 
(aku penuhi panggilanmu) wahai Rasulullah, beliau bersabda, “Jagalah (batasan-batasan syariat) 
Allah, maka Allah akan menjagamu; jagalah Allah niscaya Ia akan selalu berada di depanmu. 
Kenalilah Ia dalam keadaan luang, Ia akan mengenalmu dalam kesulitan; dan jika kamu 
meminta, maka mintalah kepada Allah; dan jika kamu membutuhkan pertolongan, maka 
mintalah pertolongan Allah. Orang tidak mampu mencelakaimu dengan apa yang tidak Allah 
tuliskan kepadamu, mereka tidak mampu melakukannya. Jika kamu mampu bertindak dengan 
kesabaran dengan keyakinan, lakukanlah. Jika dia tidak mampu maka bersabarlah, karena 
kesabaran atas apa yang kamu benci memiliki banyak kebaikan; dan ketahuilah bahwa dengan 
kesabaran akan diraih kemenangan; dan ketahuilah bahwa bersama kesulitan, dan ketahuilah 
bahwa bersama kesulitan ada kemudahan. (al-Naysaburi, 1997, p. 666) 
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Al-Hakim al-Naysaburi dari sahabat 
‘Abdullah Ibn ‘Abbas nomor 6382 di atas, Nabi Muhammad memberikan pendidikan 
melalui metode nasihat kepada ‘Abdullah Ibn ‘Abbas yang diboncengnya di atas 
keledai pemberian raja Kisra. Terlihat bahwa saat itu kondisi batin Nabi Muhammad 
sedang bahagia dan membagi kebahagiannya kepada Ibn ‘Abbas. Momen bahagia ini 
dimanfaatkan oleh Nabi untuk dapat memberikan pendidikan kepada Ibn ‘Abbas 
melalui nasihat untuk menjaga ketentuan Allah agar kemudian dijaga oleh Allah, serta 
beberapa nasihat lain.  
Hadis ini menyajikan gagasan bahwa pendidikan harus dilakukan dalam 
suasana batin yang kondusif, tenang dan senang. Baik pendidik maupun peserta didik 
perlu menghadirkan hati yang senang ketika berproses dalam pendidikan, tidak 
terkecualikan dalam pendidikan anak. Anak yang pada tabiatnya senang bermain, 
maka orang tua atau pendidik perlu superkreatif menciptakan kondisi tersebut. Hal 
ini jelas terilustrasikan dari kejadian Nabi Muhammad yang membonceng Ibn ‘Abbas 
yang saat itu masih kecil.  
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Berkenaan dengan menciptakan kondisi yang bahagia, dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dikabarkan bahwa Nabi Muhammad memberikan 
edukasi kepada anak saat makan bersama. Berikut bunyi hadisnya: 
 َناَسْیَك َنْب َبْھَو َعِمَسُ ھََّنأ يِنََربَْخأ ٍریِثَك ُنْبُ دیِلَوْلا َلَاق ُنَایْفُس َانََربَْخأِ zَّ ِدْبَع ُنْب ُّيِلَع َاَنثَّدَح َای 
 َْتناَكَو َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَصِ zَّ ِلوُسَر ِرْجَح يِف اًمَالُغ ُتْنُك ُلُوَقیَ ةََملَس يَِبأ َنْب َرَمُع َعِمَسُ ھََّنأ
 َكِنیَِمیِب ْلُكَوَ zَّ ِّمَس ُمَالُغ َای َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَصِ zَّ ُلوُسَر يِل َلَاَقف َِةفْحَّصلا يِف ُشیَِطت يَِدی
 ُدَْعب يِتَمْعِط َكْلِت َْتلاَز اََمف َكیَِلی اَّمِم ْلُكَو
“Umar bin Abu Salamah berkata, waktu aku masih kecil dan berada di bawah asuhan 
Rasulullah saw, tanganku bersileweran di nampan saat makan. Maka Rasulullah saw bersabda: 
"Wahai anak kecil, bacalah bismilillah, makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah 
makanan yang ada di hadapanmu." Maka seperti itulah gaya makanku setelah itu. (al-Bukhari, 
1987, p. 2056) 
 Hadis yang diterima dari ‘Umar Ibn Abu Salamah nomor 5061 di atas muncul 
berdasarkan pengakuannya sendiri dilatarbelakangi oleh tangannya yang liar bergerak 
ke sana ke mari di nampan makanan. Melihat ini, Rasul kemudian mengajarkan adab 
atau etika makan.  
 Berdasarkan peristiwa di atas, dalam memberikan pendidikan kepada anak 
setelah mempertimbangkan kondisi batin yang bahagia, perlu juga memperhatikan 
konteks atau keadaan faktual yang sedang berlangsung. Mengajarkan table manner yang 
tepat adalah secara langsung dilakukan di meja makan. Hal ini dilakukan agar anak 
dapat mudah menyerap dan melihat secara mudah contoh benar yang diberikan. 
Dengan demikian, ini berarti bahwa pendidikan terhadap anak harus dilakukan secara 
langsung dan aplikatif serta disesuaikan dengan kondisi faktual. 
 Sebagai contoh lain dari mempertimbangkan kondisi faktual, Nabi 
Muhammad pernah memberikan nasihat kepada seorang anak saat ia sakit. 
Dikabarkan dari sahabat Anas bahwa Nabi menjenguk pelayannya bernama ‘Abdul 
Quddus yang merupakan seorang anak Yahudi saat ia sedang sakit. Ia didekati Nabi 
yang duduk di samping kepalanya seraya memberi nasihat untuk masuk Islam. Setelah 
dengan isyarat mimik meminta persetujuan ayahnya, iapun diizinkan dan memeluk 
Islam.  
 Sebagai seorang pelayan, tentu ia bersama-sama dengan Nabi dalam waktu 
yang relatif lama. Tetapi, Nabi tidak tergesa-gesa mendakwahinya untuk memeluk 
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agama Islam. Nabi memilih untuk melakukannya di saat yang tepat, yakni saat ia sakit. 
Oleh karena itu, nasihat inipun efektif. Berikut adalah bunyi hadis riwayat al-Bukhari 
nomor 1290 (al-Bukhari, 1987, p. 455): 
 َناَك َلَاقُ ھْنَعُ zَّ َيِضَر ٍَسَنأ ْنَع ٍتِبَاث ْنَع ٍدْیَز ُنْبا َوْھَوٌ داَّمَح َاَنثَّدَح ٍبْرَح ُنْب ُناَمَْیلُس َاَنثَّدَح
ُ ُهدُوَعی َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَص ُّيِبَّنلاُ هَاَتَأف َضِرََمف َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَص َّيِبَّنلا ُُمدَْخی ٌّيِدوَُھی ٌمَالُغ
 ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَص ِمِسَاقْلا َاَبأ ْعَِطأُ َھل َلَاَقفُ َهدْنِع َوُھَو ِھیَِبأ َىلِإ َرََظَنف ْمِلَْسأُ َھل َلَاَقف ِھِْسأَرَ دْنِعَ َدَعَقف
 ِراَّنلا ْنِمُ َهَذقَْنأ يِذَّلاِ َِّُ دْمَحْلا ُلُوَقی َوُھَو َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَص ُّيِبَّنلا َجَرََخف ََملَْسَأف َمَّلَسَو
 
" Ada seorang anak kecil Yahudi yang bekerja membantu Nabi saw menderita sakit. Maka 
Nabi saw menjenguknya dan Beliau duduk di sisi kepalanya lalu bersabda: "Masuklah Islam". 
Anak kecil itu memandang kepada bapaknya yang berada di dekatnya, lalu bapaknya berkata: 
"Ta'atilah Abu Al Qasim Shallallahu'alaihiwasallam". Maka anak kecil itu masuk Islam. 
Kemudian Nabi saw  keluar sambil bersabda: "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan 
anak itu dari neraka".  
 Sakit memang kondisi yang dipilih Nabi untuk memberikan nasihat yang 
edukatif. Namun, dari sini dapat ditangkap gagasan bahwa pemilihan waktu untuk 
memberikan nasihat adalah di saat orang yang diberikan nasihat dalam kondisi batin 
yang siap dan terbuka. Kondisi sakit adalah salah satunya, karena saat sakit orang 
akan lebih banyak melakukan refleksi sehingga akan mudah menerima nasihat.  
 Dari beberapa kasus yang direkam oleh riwayat-riwayat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dalam memberikan pendidikan terhadap anak harus dilakukan 
pada waktu yang tepat dengan mempertimbangkan kondisi batin, konteks dan 
kesiapan peserta didik. 
b. Sikap dalam Mendidik  
Kasih sayang adalah modal utama dalam mendidik. Kualitas pendidikan yang 
diberikan kepada anak akan sangat dipengaruhi oleh kualitas rasa sayang yang 
dicurahkan. Nabi tidak pernah membedakan ekspresi sayang yang diberikan kepada 
anak-anaknya juga cucu-cucunya. Bahkan, Nabi menegur sahabat yang melakukan 
diskriminasi terhadap anak mereka dalam hal pemberian kasih sayang. Al-Bukhari 
meriwayatkan dari Anas nomor 2447 (al-Bukhari, 1987, p. 914) sebagai berikut: 
 ٍریَِشب َنْب َناَمْعُّنلا ُتْعِمَس َلَاق ٍرِماَع ْنَع ٍنْیَصُح ْنَعَ َةناَوَع ُوَبأ َاَنثَّدَح َرَمُع ُنْبُ دِماَح َاَنثَّدَح
 ىَضَْرأ َالَ ةَحاَوَر ُتْنِبُ ةَرْمَع َْتلَاَقفً ةَّیِطَع يَِبأ يِناَطَْعأ ُلُوَقی َِربْنِمْلا َىلَع َوُھَو اَمُھْنَعُ zَّ َيِضَر
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 يِّنِإ َلَاَقف َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَصِ zَّ َلوُسَر َىَتَأف َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَصِ zَّ َلوُسَرَ دِھُْشت ىَّتَح
 َِرئاَس َتْیَطَْعأ َلَاقِ zَّ َلوُسَر َای ََكدِھُْشأ َْنأ يِْنتَرََمَأفً ةَّیِطَعَ ةَحاَوَر ِتْنِبَ ةَرْمَع ْنِم يِنْبا ُتْیَطَْعأ
 ُ َھتَّیِطَع َّدََرف َعَجََرف َلَاق ْمُكِدَالَْوأ َنَْیب اُولِدْعاَوَ zَّ اُوقَّتَاف َلَاق َال َلَاق َاذَھ َْلثِم َكَِدلَو
“An Nu'man bin Basyir ra berkhutbah di atas mimbar: "Bapakku memberiku sebuah hadiah. 
Maka 'Amrah binti Rawahah berkata; "Aku tidak rela sampai kamu mempersaksikannya 
kepada Rasulullah saw." Maka bapakku menemui Rasulullah saw dan berkata: "Aku memberi 
anakku sebuah hadiah yang berasal dari 'Amrah binti Rawahah, namun dia memerintahkan 
aku agar aku mempersaksikannya kepada anda, wahai Rasulullah". Beliau bertanya: "Apakah 
semua anakmu kamu beri hadiah seperti ini?". Dia menjawab: "Tidak". Beliau bersabda: 
"Bertaqwalah kalian kepada Allah dan berbuat adillah di antara anak-anak kalian". An-
Nu'man berkata: "Maka dia kembali dan Beliau menolak pemberian bapakku".  
Dalam hadis tersebut Nabi menegur dan mengingatkan Basyir yang 
merupakan ayah dari Nu’man karena hanya memberikan hadiah kepada salah seorang 
saja dari anak-anaknya dengan ungkapan “bertakwalah kalian kepada Allah dan berbuat 
adillah di antara anak-anak kalian.” Sikap adil terhadap anak ini jelas memiliki urgensi 
yang tinggi karena disandingkan dengan takwa. 
Selain adil dalam hal materi, Nabi juga memerintahkan untuk adil dalam 
ekspresi kasih dan sayang. Hadis nomor 13489 yang diriwayatkan oleh al-Barraz dari 
Anas Ibn Malik sebagaimana dikutip al-Haytsami dalam Majma’ al-Zawaid wa Manba’ 
al-Fawaid (al-Haytsami, 1992) menceritakan bahwa seorang sahabat tengah duduk 
bersama Nabi kemudian didatangi anak laki-lakinya. Ia menyambutnya dengan 
ciuman dan mendudukkannya dalam pangkuan. Namun tidak berselang lama 
datanglah anak perempuannya. Ia lantas mendudukkannya di sampingnya. Sikap 
diskriminatif gender ini ditegur oleh Nabi, agar memperlakukan keduanya secara 
sama. Berikut bunyi hadisnya: 
 َىلَعُ ھََسلَْجأَوُ َھلََّبَقفُ َھل ٌنْبا َءاََجف - َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَص -ِ ّيِبَّنلاَ دْنِع َناَك ًالُجَر ََّنأ« ٍَسَنأ ْنَعو
 َتْیَّوَس ََالأ " :- َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَص -ِ zَّ ُلوُسَر َلَاَقف ،ِھَْیَدی َنَْیب اَھََسلَْجَأفُ َھلٌ ةَّیَِنبُ ْھتَءاَجَو ،ِهِذَِخف
  »مَُھنَْیب
“Anas ra menceritakan bahwa seseorang duduk bersama Nabi saw. Tidak lama, datanglah anak 
laki-lakinya. Lantas dia cium dan mendudukkannya di pangkuannya. Kemudian datanglah anak 
perempuannya. Lantas ia dudukkan di sampingnya. Kemudian Nabi berkata: Tidakkah engkau 
perlakukan mereka dengan sama.” 
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Tentang kesetaraan gender dalam pendidikan dan pengasuhan ini, memang 
cukup serius mendapat perhatian Nabi. Pada hadis lain yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dari Ibn ‘Abbas nomor 5146 (al-Sijistani, tth, p. 759) bahwa Nabi 
menyampaikan pahala surga bagi orang tua yang tidak membeda-bedakan anaknya 
yang laki-laki dengan anaknya yang perempuan dan tidak berbuat zalim kepada salah 
satunya. Berikut hadisnya: 
 ْنَعِ ّيِعَجَْشْألا ٍكِلاَم يَِبأ ْنَعَ َةیِوَاعُم ُوَبأ َاَنثَّدَح َالَاق َىنْعَمْلاَ َةبْیَش يَِبأ َانْبا ٍرَْكب ُوَبأَو ُناَْمثُع َاَنثَّدَح
 اَھْدَِئی َْمَلف َىثُْنأُ َھل َْتناَك ْنَم َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَصِ zَّ ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع ٍرَْیدُح ِنْبا
  َروُكُّذلا يِنَْعی ُناَْمثُع ْرُكَْذی َْملَوَ ةَّنَجْلاُ zَُّ َھلَخَْدأ َروُكُّذلا يِنَْعی َلَاق اَھَْیلَعُ َهَدلَو ِْرثُْؤی َْملَو اَھْنُِھی َْملَو
"Barangsiapa memiliki anak perempuan (atau saudara perempuan), ia tidak menguburkannya 
hidup-hidup, tidak menghinakannya, dan tidak melebihkan anak laki-laki di atas mereka, maka 
Allah akan memasukkan dia ke dalam surga." Utsman tidak menyebutkan lafadz 'laki-laki’.”  
 Dari beberapa hadis di atas terlihat bahwa Nabi sangat menjunjungtinggi 
keadilan, kesamaan dan kesetaraan dalam memberikan pendidikan kepada anak tanpa 
membedakan jenis kelamin. Sebagaimana dikutip Muhammad Nur Abdul Hafidz 
Suwaid (Suwayd, 1993, p. 98), Ahmad Ibn Hanbal mengharamkan pengutamaan 
salah seorang anak di atas anak-anak yang lain jika tanpa disertai alasan yang 
mengharuskannya.  
c. Paham Kebutuhan Peserta Didik 
Memahami secara baik kebutuhan anak adalah salah satu kunci keberhasilan 
mendidik anak. Anak pada usianya membutuhkan rangsangan untuk 
mengembangkan sosial emosionalnya melalui bermain. Oleh karena itu, masa kanak-
kanak sangat identik dengan masa bermain. Milded Bernice Patren (Parten, 1932, pp. 
309-314) telah melakukan stepping bermain berdasarkan perkembangan sosial anak ke 
dalam enam tahapan, yaitu bermain unoccupied (0 bulan – 3 bulan), solitary (0 bulan 
– 2 tahun), onlooker (2 tahun), parallel (di atas 2 tahun), asosiatif (3 tahun – 4 tahun) 
dan kooperatif (di atas 4 tahun).  
 Kebutuhan anak terhadap bermain ini juga sangat dipahami oleh Nabi. Hal 
ini sebagaimana persaksian ‘Aisyah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari nomor 3683 
(al-Bukhari, 1987, p. 1415), bahwa Nabi yang saat itu menikahinya dalam usia yang 
relatif dini yaitu umur enam tahun dan mulai hidup bersama Nabi saat umur sembilan 
tahun, tetap memperhatikan kebutuhannya untuk bermain. Abu Dawud (al-Sijistani, 
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tth, p. 701) mengabarkan sebuah kisah dari ‘Aisyah dalam nomor 4932 sebagai 
berikut: 
 ُنْبُ ةَراَمُع يَِنثَّدَح َلَاق َبوَُّیأ ُنْب َىیَْحی َانََربَْخأ ََمیْرَم يَِبأ ُنْبُ دیِعَس َاَنثَّدَح ٍفْوَع ُنْبُ دَّمَحُم َاَنثَّدَح
 اَھْنَعُ zَّ َيِضَرَ ةَِشئاَع ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِنْبَ ةََملَس يَِبأ ْنَعُ َھثَّدَح َمیِھاَرْبِإ َنْبَ دَّمَحُم ََّنأَ ةَّیِزَغ
 ْتَّبََھف ٌْرتِس اَھِتَوْھَس يِفَو ََربْیَخ َْوأ َكُوَبت ِةَوْزَغ ْنِم َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَصِ zَّ ُلوُسَر َمَِدق َْتلَاق
 َّنَُھنَْیب َىأَرَو يِتَاَنب َْتلَاقُ ةَِشئاَع َای َاذَھ اَم َلَاَقف ٍَبُعلَ ةَِشئَاعِل ٍتَاَنب ْنَع ِْرتِّسلاَ َةیِحَان َْتفَشََكف ٌحیِر
 ِھَْیلَع يِذَّلا َاذَھ اَمَو َلَاق ٌسََرف َْتلَاق َّنُھَطْسَو ىََرأ يِذَّلا َاذَھ اَم َلَاَقفٍ عَاقِر ْنِم ِناَحَانَجُ َھل اًسََرف
 َكِحََضف َْتلَاقٌ ةَِحنَْجأ اََھل ًالْیَخ َناَمَْیلُسِل ََّنأ َتْعِمَس اََمأ َْتلَاق ِناَحَانَجُ َھل ٌسََرف َلَاق ِناَحَانَج َْتلَاق
 ُ َهذِجاََون ُتَْیأَر ىَّتَح
"Rasulullah saw tiba dari perang Tabuk atau Khaibar, sementara kamar 'Aisyah ditutup dengan 
satir. Ketika ada angin yang bertiup, satir itu tersingkap hingga boneka-bonekaan 'Aisyah terlihat. 
Beliau lalu bertanya: "Wahai 'Aisyah, ini apa?" 'Aisyah menjawab, "Anak-anak bonekaku." 
Lalu beliau juga melihat patung kuda yang mempunyai dua sayap. Beliau bertanya: "Lalu suatu 
yang aku lihat di tengah-tengah boneka ini apa?" 'Aisyah menjawab, "Boneka Kuda." Beliau 
bertanya lagi: "Lalu yang ada di bagian atasnya ini apa?" 'Aisyah menjawab, "Dua sayap." 
Beliau bertanya lagi: "Kuda mempunyai dua sayap!" 'Aisyah menjawab, "Tidakkah engkau 
pernah mendengar bahwa Nabi Sulaiman mempunyai kuda yang punya banyak sayap?" 'Aisyah 
berkata, "Beliau lalu tertawa hingga aku dapat melihat giginya.” 
 Riwayat ini menunjukkan bahwa Nabi memenuhi kebutuhan ‘Aisyah di 
usianya yang masih senang bermain walaupun ‘Aisyah saat itu telah menjadi istrinya. 
Bahkan, Nabi tidak sungkan untuk ikut bermain bersamanya sebagai upaya 
mendukung perkembangan sosial emosionalnya. 
 Namun, sekalipun bermain adalah dunia anak, Nabi tetap memberikan aturan 
yang tegas terkait waktu bermain. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
Jabir Ibn ‘Abdillah nomor 97 (al-Hajjaj, tth, p. 1594) bahwa Nabi memerintahkan 
untuk menjaga anak-anak saat matahari mulai terbenam, berikut hadisnya: 
 َعِمَسُ ھََّنأ ٌءاَطَع يِنََربَْخأٍ جْیَرُج ُنْبا َاَنثَّدَحَ َةدَابُع ُنْب ُحْوَر َانََربَْخأ ٍروُصْنَم ُنْب ُقَحِْسإ يَِنثَّدَحو
 اوُّفَُكف ُْمتْیَسَْمأ َْوأ ِلْیَّللا ُحْنُج َناَك َاذِإ َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَصِ zَّ ُلوُسَر َلَاق الُوَقیِ zَّ ِدْبَع َنْب َِرباَج
 اوُرُكْذاَو َباَوَْبْألا اُوقِلَْغأَو ْمُھوُّلََخف ِلْیَّللا ْنِمٌ ةَعاَس َبََھذ َاِذَإف ٍذَِئنیِح ُرَِشتَْنی َناَطْیَّشلا َِّنَإف ْمَُكنَایْبِص
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 اوُرُكْذاَو ْمَُكَتیِنآ اوُرِّمَخَوِ zَّ َمْسا اوُرُكْذاَو ْمَُكبَِرق اوُكَْوأَو ًاَقلْغُم ًابَاب َُحتَْفی َال َناَطْیَّشلا َِّنَإفِ zَّ َمْسا
 ْمُكَحیِباَصَم اُوئِفَْطأَو ًائْیَش اَھَْیلَع اوُضُرَْعت َْنأ َْولَوِ zَّ َمْسا
"Bila hari telah senja laranglah anak-anak keluar rumah, karena ketika itu setan berkeliaran. 
Dan bila waktu malam tiba biarkanlah mereka. Kuncilah pintu dan sebut nama Allah, karena 
setan tidak dapat membuka pintu yang terkunci (dengan menyebut nama Allah). Tutup semua 
bejanamu dengan menyebut nama Allah, sekalipun dengan membentangkan sesuatu di atasnya, 
dan padamkan lampu (ketika hendak tidur)." 
 
 Memenuhi kebutuhan anak sesuai dengan tahap perkembangannya 
merupakan bagian dari pendidikan. Hal ini karena upaya yang dilakukan dapat 
mendukung keberhasilan perkembangannya agar sesuai dengan harapan. Nabi telah 
memberikan contoh pemenuhan kebutuhan anak untuk bermain yang kreatif dan 
proporsional. 
 
d. Pemberian Sanksi yang Proporsional 
Dalam perkembangan sosial anak, acapkali dijumpai masalah berupa 
gangguan perilaku yang dalam istilah Quay disebut dengan Conduct disorder (Quay, 
1986). Gangguan perilaku ini disebut dengan banyak istilah yang berbeda-beda di 
setiap negara. Di Inggris, masalah ini disebut dengan emotional and behavioral difficulties 
(kesulitan emosional dan perilaku). Sementara di Amerika lebih lazim disebut dengan 
emotional and behavioral disorder, emotional disturbance atau behavioral disorders yang masing-
masing berarti gangguan perilaku, gangguan emosi dan penyimpangan perilaku. 
Sedang di Indonesia sendiri, orang tua lebih akrab menyebut gangguan tersebut 
dengan nakal, bandel, keras kepala dan sebagainya (Anisah, 2015, pp. 8-9). 
Ekspresi dari ganguan emosi atau sosial ini berupa pembangkangan, 
penolakan dan atau pengabaian terhadap perintah. Pendidik atau orang tua biasanya 
menerapkan sanksi atau hukuman kepada anaknya atas tindakan salahnya ini. Nabi 
Muhammad sendiri dalam beberapa riwayat memerintahkan untuk memberikan 
hukuman kepada anak yang tidak taat perintah. Di antaranya hadis yang diriwayatkan 
oleh Ahmad Ibn Hanbal nomor 6689 (Hanbal, 1998, p. 180) berikut: 
ّدَج ْنَع ِھیَِبأ ْنَع ٍبَْیعُش ِنْب وِرْمَع ْنَع ٍدُوَاد ُنْب ُراَّوَس َاَنثَّدَح ٌعیِكَو َاَنثَّدَح ِ zَّ ُلوُسَر َلَاق َلَاق ِهِ
 اًرْشَع اُوَغَلب َاذِإ اَھَْیلَع ْمُھُوبِرْضاَو ًاعْبَس اُوَغَلب َاذِإ ِةَالَّصلاِب ْمَُكنَایْبِص اوُرُم َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَص
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 ِثیِدَحْلا َاذَھ يِف ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ُنْبُ دَّمَحُم ُّيِوَافُّطلا َلَاقَو يَِبأ َلَاقِ عِجاَضَمْلا يِف ْمَُھنَْیب اُوقَِّرفَو
  ِھیِفَ أَطَْخأَوَ ةَزْمَح ُوَبأ ٌراَّوَس
"Suruhlah anak-anak kecil kalian untuk melaksanakan shalat pada sa'at mereka berumur tujuh 
tahun, dan pukullah mereka (karena meninggalkannya) pada saat berumur sepuluh tahun, serta 
pisahkanlah tempat tidur mereka." Ayahku berkata; dan At Thufawi Muhammad bin 
Abdurrahman berkomentar; dalam hadis ini terdapat Sawwar Abu Hamzah dan ia telah keliru 
di dalamnya.”  
Hadis di atas secara eksplisit memerintahkan untuk mulai mendidik anak 
sejak usia tujuh tahun kepada ketaatan kepada Allah dengan melakukan salat. Namun, 
apabila anak tidak mengindahkannya, maka orang tua atau pendidik dapat 
memukulnya sebagai hukuman.  
Berdasarkan hadis ini, Nabi terlihat memberlakukan sanksi fisik dalam 
mendidik anak. Tetapi, perlu dipahami bahwa sanksi fisik diberikan dengan 
memperhatikan hal-hal berikut yang telah dirangkum dari Suwayd dalam Manhaj al-
Tarbiyah al-Nabawiyah li al-Thifl (Suwayd, 1993, pp. 184-193): 
1. Benahi persepsi sanksi fisik sebagai metode pendidikan, bukan hukuman. 
Hukuman dikenakan atas perilaku kejahatan atau pelanggaran, sementara 
penyelewengan yang dilakukan oleh anak usia dini bukan merupakan tindak 
kejahatan. Mendasari sanksi fisik ini dengan niat mendidik akan membuat 
pemberi sanksi sadar sempurna tanpa diliputi amarah sehingga tetap 
mempertahankan tujuan edukatif dalam memberikan sanksi. 
2. Berikan sanksi fisik kepada anak secara bertahap: 
a. Memperlihatkan alat sanksi  
Sebuah hadis diriwayatkan oleh al-Thabrani dari Ibn ‘Abbas nomor 10671 
(al-Thabrani, 1983, p. 284) sebagai berikut: 
 انث لالخلا دیلولا نب سابعلا انث يقشمدلا راكب نب دمحم نب نوراھ نب دمحم انثدح
 امھیبأ نع سابع نب هللا دبع نب يلع انبا دمصلا دبعو ىسیع انث نامیلس نب مالس
 هاری ثیح طوسلا اوقلع :ملسو ھیلع هللا ىلص هللا لوسر لاق :لاق سابع نبا نع
 بدأ مھل ھنإف تیبلا لھأ
“Gantungkanlah cambuk di tempat yang dapat dilihat oleh seluruh anggota keluarga, 
sebab itu dapat membuat mereka menurut.”  
b. Menjewer daun telinga 
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Al-Nawawi dalam al-Azkar menyebutkan sebuah hadis yang diterima dari 
‘Abdullah Ibn Busr al-Mazini bahwa ibunya mengutus dirinya kepada 
Rasulullah untuk mengantarkan seikat anggur. Namun, di perjalanan ia 
memakannya sebagian. Sesampainya di hadapan Nabi, kemudian Nabi 
menjewer telinganya seraya mengatakan, “hai koruptor” (al-Nawawi, 2002, 
p. 366). 
Berdasarkan dua riwayat di atas, bahwa pemberian sanksi fisik tidak 
dilakukan secara langsung tetapi melalui tahapan-tahapan yang mencakup 
intimidasi baik secara verbal maupun visual dan dilanjutkan hukuman fisik 
ringan. 
c. Memukul Anak 
Terdapat perbedaan batasan usia dibolehkannya melakukan sanksi pukul 
kepada anak yang melanggar. Di riwayat Ahmad Ibn Hanbal sebelumnya 
disebutkan bahwa pukulan diberikan pada anak usia 10 tahun, sementara 
pada riwayat al-Daruquthni nomor 903 dari Anas Ibn Malik pada usia 13 
tahun (al-Daruquthni, 1386 H, p. 491). Berikut bunyi hadisnya: 
 ُنْبِ zَُّ دْبَع انث ،ِرَّبَحُمْلا ُنْبُ دُوَاد انث ،ٍلْھَس ُنْب ُلَْضفْلا ان َلیِعاَمِْسإ ُنْب ُنْیَسُحْلا َاَنثَّدَح
 ْمُھوُرُم :َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ هللا ىَّلَصِ zَّ ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ٍَسَنأ ْنَع َ،ةَماَُمث ْنَع ،ىََّنثُمْلا
 َ ةَرْشَع َثََالثِل اَھَْیلَع ْمُھُوبِرْضاَو َنیِنِسِ عْبَسِل ِةَالَّصلاِب
"Rasulullah SAW bersabda, 'Suruhlah mereka (yakni anak-anak) untuk 
mengerjakan shalat (ketika telah berusia) tujuh tahun, dan pukullah mereka (bila 
meninggalkan)nya (ketika telah berusia) tiga belas tahun'."  
Adanya batasan usia yang mundur dari 10 tahun ke 13 tahun menurut 
Suwayd (Suwayd, 1993, pp. 193-195) menunjukkan pentingnya untuk sabar 
dan tidak terburu-buru. Pukulan yang merupakan kategori sanksi berat dan 
keras hanya digunakan sebagai solusi terakhir. 
3. Batas jumlah pukulan tidak lebih dari 10 kali 
Hal yang perlu diperhatikan berikutnya saat memberikan sanksi fisik adalah 
frekuensinya. Hadis Muslim nomor 1708 (al-Hajjaj, tth, p. 1332) yang diterima 
dari Abu Burdah menyatakan sebagai berikut: 
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 ُنَْحن َانَْیب َلَاقِ ّجََشْألا ِنْب ِرْیَُكب ْنَع وٌرْمَع يِنََربَْخأ ٍبْھَو ُنْبا َاَنثَّدَح ىَسیِع ُنْبُ دَمَْحأ َاَنثَّدَح
 يَِنثَّدَح َلَاَقف ُناَمَْیلُس َانَْیلَع ََلبَْقَأفُ َھثَّدََحف ٍِرباَج ُنْب ِنَمْحَّرلاُ دْبَعُ هَءاَج ْذِإ ٍراََسی ِنْب َناَمَْیلُسَ دْنِع
ُ zَّ ىَّلَصِ zَّ َلوُسَر َعِمَسُ ھََّنأِ ّيِراَصَْنْألاَ َةدُْرب يَِبأ ْنَع ِھیَِبأ ْنَع ٍِرباَج ُنْب ِنَمْحَّرلاُ دْبَع
ّدَح يِف َِّالإ ٍطاَوَْسأ ِةَرَشَع َقَْوفٌ دََحأُ َدلُْجی َال ُلُوَقی َمَّلَسَو ِھَْیلَع  zّ ِدُودُح ْنِم ٍ
"Tidak boleh seseorang dicambuk lebih dari sepuluh cambukan, kecuali jika melanggar suatu 
had yang ditentukan Allah."  
4. Alat sanksi yang digunakan cenderung lunak (HR. Malik). 
5. Tidak boleh mengangkat tangan sampai terlihat ketiak dan tidak terpusat pada 
satu titik. 
6. Sanksi fisik agar menghindari wajah (HR. Abu Dawud) 
7. Tidak disertai amarah 
8. Berhenti memukul bila menyebut nama Allah  
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Turmuzi dari Abu Sa’id al-Khudri 
nomor 2077 (al-Turmuzi, 1998, p. 427) dikabarkan bahwa Nabi memerintahkan 
untuk menghentikan sanksi pukulan bila yang dihukum menyebut nama Allah. 
Berikut bunyi hadisnya: 
 ْنَعِ ّيِدَْبعْلا َنوُراَھ يَِبأ ْنَع َنَایْفُس ْنَع ِكَرَابُمْلا ُنْبِ zَُّ دْبَع َانََربَْخأ ٍدَّمَحُم ُنْبُ دَمَْحأ َاَنثَّدَح 
 َرََكَذفُ ھَمِداَخ ْمُُكدََحأ َبَرَض َاذِإ َمَّلَسَو ِھَْیلَعُ zَّ ىَّلَصِ zَّ ُلوُسَر َلَاق َلَاقِ ّيِرْدُخْلا ٍدیِعَس يَِبأ
zَّ َْمَُكیِدَْیأ اُوَعفْرَاف 
“Apabila salah seorang dari kalian memukul pembantunya, kemudian pembantu tersebut 
menyebut nama Allah, maka angkatlah tangan kalian.” 
Selain diriwayatkan oleh al-Turmuzi, hadis tersebut terdapat pula dalam riwayat 
al-Bayhaqi. Sekalipun di dalamnya disebut pukulan terhadap pembantu, tetapi 
aturan berhenti jika menyebut nama Allah berlaku pula pada anak dalam sanksi 
pendidikan. Hal ini berdasar pada keumuman nilai yang dikandung hadis. 
Berdasarkan uraian hadis-hadis di atas, dapat ditemukan gagasan bahwa dalam 
mendidik anak perlu memperhatikan setidaknya empat hal yang meliputi waktu mendidik, 
sikap dalam mendidik, memahami kebutuhan anak dan proporsional dalam memberikan 
hukuman. Masing-masing gagasan tersebut memiliki spirit atau nilai yang dapat 
dikembangkan kepada konteks kehidupan saat ini.  
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Membaca Konteks dan Mengaplikasikan Nilai 
Alquran sebagai sumber syariat memiliki sifat yang melekat yaitu shalih li kulli zaman 
wa makan yang berarti Alquran senantiasa sesuai untuk setiap waktu dan tempat. Begitupun 
hadis, selain menempati posisi kedua dalam sumber syariat juga berfungsi sebagai penjelas 
Alquran. Oleh karena itu, dengan sendirinya hadis akan senantiasa solutif bagi waktu 
kapanpun dan kondisi bagaimanapun.  
 Untuk dapat memahami hadis yang merupakan produk masa silam tetapi masih 
memiliki relevansi dengan saat ini adalah dengan menangkap nilai substantif dan kemudian 
dikontekstualisasikan dengan kondisi kekinian. Al-Qaradhawi menyebutkan bahwa untuk 
memahami hadis perlu membedakan antara sarana yang bersifat tidak tetap (dapat berubah) 
dan tujuan atau nilai yang universal (maqashid al-syari’ah) yang tetap dan tidak berubah-ubah 
(al-Qaradhawi, 1990, pp. 135-137). 
 Tidak dapat dipungkiri bahwa hadis memiliki keterkaitan dengan konteks lokal Arab 
sebagai konsekuensi logis dari locus kemunculannya.  Dari itu, lokalitas yang terbawa dalam 
hadis harus diposisikan sebagai sarana yang dapat berubah-ubah yang dapat mengambil 
bentuk yang berbeda jika ditempatkan pada ruang dan tempat yang berbeda. Sementara itu, 
nilai yang substansial terdapat dalam hadis adalah spirit yang tetap dan berlaku universal tanpa 
mengenal perbedaan lokasi dan kondisi. 
 Hadis-hadis tentang pendidikan anak sebagaimana telah dibahas, memiliki gagasan-
gagasan serta spirit atau nilai yang dapat diaplikasikan dalam konteks modern. Beberapa 
gagasan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: Pertama, dalam hal waktu mendidik, Nabi 
memilih waktu dalam perjalanan, ketika makan dan saat sakit. Perjalanan dalam kendaraan 
menyimbolkan kondisi batin yang menyenangkan, terlebih bagi anak kecil. Sebagaimana 
konteks mikro saat itu Nabi membonceng sahabat kecil ‘Abdullah Ibn ‘Abbas di atas keledai 
pemberian Kisra. Keledai dan perjalanan adalah sarana yang dapat berubah. Namun, nilai 
yang tetap adalah ‘kondisi menyenangkan’. Oleh karena itu, memberikan pendidikan 
seyogyanya dilakukan dalam kondisi batin yang tenang dan bahagia baik pendidik maupun 
peserta didik. Konteks saat ini, sarana yang berubah tersebut dapat berupa pengondisian 
kelas, ruangan terbuka dan atau sebagainya yang dapat menciptakan kondisi yang bahagia 
sehingga peserta didik akan dapat dengan mudah menerima pendidikan. 
 Selanjutnya, Nabi memilih waktu saat sedang makan untuk mengajarkan etika saat 
berada di meja makan menunjukkan metode pendidikan yang praktis kontekstual. Waktu 
makan adalah sarana yang bisa berubah, sementara nilai yang tetapnya adalah pembelajaran 
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yang praktis dan kontekstual. Saat ini, nilai ini dapat diaplikasikan dalam bentuk pendidikan 
dengan contoh aktual, praktis dan keteladanan. Dengan anak mudah meniru, maka 
menerapkan pola ini akan berdaya hasil. 
 Adapun waktu berikutnya yang Nabi pilih untuk memberikan pendidikan adalah saat 
sedang sakit mengandung gagasan bahwa pendidikan harus diberikan secara sabar dan tidak 
terburu-buru serta mempertimbangkan kesiapan peserta didik. Sebagaimana telah 
disampaikan bahwa kondisi sakit mengantarkan penderitanya kepada kegiatan reflektif yang 
menyebabkan hatinya lebih terbuka untuk nasihat. Hal ini memunculkan nilai bahwa 
pendidikan kepada anak harus diberikan saat mereka siap menerimanya. Pendidikan dapat 
diberikan kepada mereka ketika menjelang tidur dengan bentuk nasihat dan cerita yang 
digemari oleh mereka. Dengan ini secara langsung dan tidak langsung edukasi akan 
terinternalisasi kepada alam sadar dan bawah sadar mereka secara efektif. 
 Kedua, mendidik anak harus dilakukan dengan sikap yang tepat. Nabi telah 
memerintahkan untuk bersikap adil terhadap anak-anak tanpa membedakan jenis kelamin 
dalam pemberian yang bersifat materi maupun ruhani. Dengan tegas Nabi menegur sahabat 
yang bersikap tidak sama terhadap anak laki-lakinya yang diberikan perlakuan istimewa 
sementara anak perempuannya diperlakukan biasa saja. Bahkan, dijanjikan surga bagi orang 
tua yang berlaku adil kepada anak-anaknya. Sikap tegas Nabi tentang kesetaraan antara laki-
laki dan perempuan ini dapat dipahami melihat konteks sosial dan budaya Arab secara makro 
saat itu menganut faham patriarkisme. Sementara Islam menolak dan berupaya 
menghapuskan faham tersebut. Nilai-nilai universal yang tetap tercermin dari hadis-hadis ini 
adalah bahwa pendidikan harus dilakukan dengan adil, setara dan seimbang. Selain itu, spirit 
yang didapat dari hadis-hadis tersebut juga adalah bahwa pendidikan harus disesuaikan 
dengan kebutuhan zaman. Saat itu, Nabi melawan faham diskriminasi terhadap perempuan, 
maka saat ini pendidikan terhadap anak disesuaikan dengan kebutuhan yang berkembang. 
 Ketiga, pendidik mesti memahami kebutuhan peserta didik. Anak-anak dan orang 
dewasa tentu memiliki kebutuhan yang berbeda untuk asupan dirinya baik secara kognitif, 
moral, sosial maupun spiritual. Untuk merangsang perkembangan sosialnya, anak 
membutuhkan bermain. Bermain dan permainan termasuk hal yang diperhatikan oleh Nabi, 
karena pemenuhan ini merupakan bagian dari upaya pendidikan. Jika ‘Aisyah yang relatif 
masih anak-anak sebagai seorang istri Nabi saat itu diberikan kesempatan untuk hidup di 
dunianya dengan bermain boneka, maka pendidikan anak saat inipun harus berorientasi 
kepada permainan yang edukatif dan dapat mengembangkan aspek sosial emosional anak. 
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Selain itu, nilai universal yang tergali adalah pemenuhan hak anak seperti didengar, 
diperhatikan, dihargai dan sebagainya merupakan hal penting yang perlu juga diperhatikan 
dalam mendidik mereka. 
Keempat, memberikan sanksi kepada peserta didik harus tetap mempertahankan 
unsur edukatif dan dilakukan secara proporsional. Pelanggaran yang dilakukan oleh anak bisa 
jadi karena ketidaktahuan atau sikap penasarannya. Jikapun karena pembangkangan itu 
disebabkan gangguan emosi yang kerap dialami anak dalam masa perkembangan. Oleh 
karena itu, sanksi yang diberikan termasuk sanksi fisik tidak boleh didasari oleh emosi. Secara 
ketat, Nabi memberikan aturan yang rinci dalam memberikan sanksi fisik sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya. Nilai yang dapat diambil adalah bahwa pemberian sanksi harus 
dilakukan secara bertahap, tidak melukai dan menimbulkan bekas. Bahkan, melampaui dari 
pemahaman teks tersebut, penulis berpendapat bahwa adanya sanksi fisik yang diperintahkan 
Nabi tidak terlepas dari budaya Arab secara makro saat itu yang senantiasa melakukan sanksi 
fisik atas setiap pelanggaran, seperti rajam (pelemparan batu) untuk pezina, cambuk untuk 
penuduh zina, potong tangan untuk pencuri dan qishash untuk pembunuh. Dari itu, nilai yang 
terbangun dari pemahaman ini adalah bahwa sanksi dalam pendidikan dapat disesuaikan 
dengan tradisi dan budaya setempat dengan tetap menjunjungtinggi nilai edukatif. 
 
Penutup 
Dari pembahasan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pola pendidikan 
Nabi Muhammad terhadap anak sangat menjunjungtinggi nilai humanis, adaptif terhadap 
zaman dan mendukung terhadap tumbuh kembang anak. Pola ini dapat diimplementasikan 
dengan baik menyesuaikan dengan konteks ruang dan waktu pendidikan anak diciptakan.  
Hadis-hadis tentang pendidikan anak selain yang telah dibahas di atas masih sangat 
banyak dan menarik untuk diteliti. Dari itu, penelitian pengembangan dengan perspektif yang 
lebih kaya menjadi hal yang patut dilakukan ke depan. Sehingga, dapat memperkaya khazanah 
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